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INFO NASKAH ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui bagaimana prosedur induksi hormonal,
Kata Kunci: dan kualitas hasil pemijahan secara pengamatan dan kajian pustaka. Waktu dan

tempat pengujian produk hormon adalah bulan Juli 2018 di Balai Benih lkan
Pemijahan, Pengujan. Metode penelitian adalah pengamatan lapang 1 kali pemijahan ikan
Ikan Bawal Bintang, bawal bintang dengan induksi beberapa hormon yang berbeda dan mengkaji secara
WOFA-FH, pustaka. Prosedur penelitian meliputi pelaksanan uji pemijahan dengan 4 induks
Ovaprim, hormon pada 4 pasang induk bawal bintang yang telah siap memijah dan dilakukan
CHorullon, kajian pustaka. Hasil penelitian adalah induks hormon WOFA-FH, hCG Chorullon
Polaris dan Ovaprim terjadi pemijahan sedangkan hormon hCG Polaris tidak terjadi

pemijahan.
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ARTICLE INFO ABSTRACT
Keywords The purpose of this study was to find out how hormonal induction procedures and
the quality of spawning results by observation and literature review. The time and
Spawning, place for testing hormone products is July 2018 at the BBI Pengujan. The research
Silver Pompano, method is field observation of spawning Silver pompano fish with induction of
WOFA-FH, several different hormones and reviewing literature. The research procedure
Ovaprim, included the implementation of spawning tests with 4 hormone inducers in 4 pairs
CHorullon, of Silver pompano who were ready to spawn and conducted a literature study. The
Polaris results of the study were induction of the hormone WOFA-FH, hCG Chorullon and

Ovaprim spawning, while the Polaris hCG hormone did not occur spawning.
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PENDAHULUAN

Pemijahan merupakan satu tahap dalam proses reproduksi ikan serta masuk
dalam tahapan pembenihan ikan di dalam bidang ilmu Budidaya Perairan. Pemijahan
secara umum dibagi menjadi 3 yaitu Pemijahan secara alami (pemasangan induk
dengan memijah sendiri), semi alami (striping), dan buatan (induksi hormonal dan
memijah sendiri).

Pemijahan ikan bawal bintang memiliki beberapa permasalahan diantaranya
adanya kecenderungan untuk menggunakan 1 merk hormon, dosis yang cukup tinggi
yaitu 1000 IU per Kg bobot tubuh untuk 1 induk dimana induk betina berkisar 2 kg
dan jantan 1,5 kg maka total hormon 1 kali pemijahan menghabiskan sekitar 3500
IU hormon dan pemakaian hormon juga diperbesar dengan penggunaan rasio induk
yaitu 1 betina: 2 atau 3 jantan. Permasalahan ini melatarbelakangi peneliti untuk
mencoba mengevaluasi penggunaan hormon hCG Chorullon dibandingkan dengan
hormon WOFA-FH, OVAPRIM, dan hCG Polaris. Beberapa merk hormon yang
dibandingkan merupakan hormon yang mudah diperoleh di pasaran dan juga memiliki
harga yang lebih murah dibandingkan dengan hCG Chorullon tetapi untuk ikan bawal
bintang belum banyak yang mengevaluasi pemakaian hormon-hormon tersebut. Selain
itu, ikan bawal bintang merupakan satu dari tiga komoditi yang dikembangkan di Balai
Benih lkan Desa Pengujan selain ikan Kerapu dan Kakap.

BAHAN DAN METODE
Bahan dan Alat

Penelitian ini dilakukan pada Juli 2018 di Balai Benih lkan Desa Pengujan,
Kabupaten Bintan. Bahan penelitian yang digunakan adalah induk ikan bawal bintang
matang gonad, hormon WOFA-FH, Ovaprim, hCG Chorullon dan hCG Polaris. Alat
yang digunakan diantaranya keramba jaring apung, bak fiber bulat dengan diameter
15 m x 1 m, tempat penampung telur, akuarium untuk penetasan telur, heater,
aerasi, kamera, dan alat tulis.

Metode

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survei lapang dengan
pengujian 4 jenis hormon untuk pemijahan 4 pasang induk ikan bawal bintang di Balai
Benih lkan Pengujan.

Pelaksanaan penelitian

Persiapan ikan dimulai dengan melakukan seleksi induk yang siap mijah di
keramba jaring apung BBI Pengujan. Untuk dapat menyeleksi induk maka peneliti
bersama tenaga lapang dan mahasiswa harus mengangkat jaring sehingga ikan dapat
diserok, ikan diambil dan dimasukkan kedalam box plastic yang telah diisi air laut dan
diberi minyak cengkeh dengan dosis 0,5 mL/25 L. Pemberian minyak cengkeh
bertujuan untuk memingsankan induk agar tidak memberontak saat dilakukan
pengambilan telur. Telur dikateter bertujuan untuk mengetahui kualitas telur apakah
sudah siap atau belum.
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Setelah dilakukan pengecekkan kualitas telur dan sperma selanjutnya dilakukan
penyuntikan induk dengan hormon perlakuan yaitu WOFA-FH (0,5 mL/kg), Ovaprim
(0,5 mL/kg), hCG Chorullon (250 1U/kg), hCG Polaris (250

IU/kg) sesuai dosis yang ditentukan per kg bobot tubuh ikan. Penyuntikan
pertama induk dilakukan, kemudian ditunggu selama 24 jam untuk mengetahui induk
memijah atau tidak. Jika pada induk ikan tidak terjadi pemijahan maka dilakukan
penyuntikkan ke dua kemudian diamati setelah 11-12 jam setelah penyuntikkan ke-2.
Ikan yang telah disuntikkan pertama akan dibawa dari KJA menuju bak fiber bulat
(diameter 2 m) dan dimasukkan. Wadah kemudian ditutup menggunakan plastik hitam
bertujuan agar induk merasa tenang tidak terganggu dalam pemijahan baik
dikarenakan cahaya atau gangguan manusia. Pemijahan induk menggunakan rasio 1:1
(betina:jantan) untuk melihat seberapa besar kemampuan sperma dalam membuahi sel
telur yang dihasilkan oleh induk betina.

Pemasangan egg collector dilakukan dengan tujuan menampung telur yang
keluar dari saluran air. Telur ikan bawal bintang akan keluar melalui pipa pembuangan
hal ini dikarenakan tipe telur adalah melayang di permukaan air. Telur yang telah
keluar dan terbuahi dimasukkan ke dalam akuarium maupun bak konikel hingga terjadi
atau tidaknya penetasan telur. Jika tidak terjadi penetasan selama 18 jam maka telur
akan dibuang.

Parameter pengamatan

Parameter yang diamati adalah karakteristik induk betina dan jantan siap
memijah, keberhasilan pemijahan, waktu latensi pemijahan setelah penyuntikkan ke-
2, dan fekunditas telur yang keluar. Data karakteristik induk betina dan jantan siap
memijah diperoleh dengan cara pengamatan secara visual (mata) dan dilakukan
pengurutan sperma (striping) dan pengecekan telur menggunakan kateter. Hasil
pengamatan akan dicatat sebagai standar karakteristik induk siap mijah. Pengamatan
meliputi bobot, panjang, bentuk tubuh, karakter sel telur dan sperma, serta ukuran sel.

Data keberhasilan pemijahan diperoleh melalui pengamatan apakah dalam
pemijahan pertama induk sudah memijah dimana ditandai telah keluarnya telur di bak
pemijahan. Data waktu latensi pemijahan diperoleh dengan menghitung waktu ikan
memijah setelah penyuntikkan yang ke-2 dikarenakan pada penyuntikkan pertama
selama 24 jam ikan tidak ada yang memijah dan dinyatakan dalam satuan jam:menit.
Fekunditas telur dihitung dengan menimbang telur keseluruhan yang ada di egg
collector kemudian dihitung telur sampel seberat 1g. Jumlah telur dalam 1 g akan
dikonversi kedalam bobot total telur yang tertampung dan telah ditimbang. Fekunditas
dinyatakan dalam satuan butir.

Analisis data

Analisis data penelitian dilakukan secara deskripsi dari data parameter
karakteristik induk siap pijah keberhasilan pemijahan, waktu latensi dan fekunditas
telur ikan bawal bintang.
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HASIL

Hasil pemijahan 4 pasang induk bawal bintang dengan induksi hormon

WOFA-FH, Ovaprim, hCG Chorullon dan hCG Polaris diantaranya kiriteria induk

yang siap memijah (Tabel 1), waktu latensi (Tabel 2), keberhasilan pemijahan (Tabel
3) dan fekunditas telur (Tabel 4). Data pengamatan secara visual terhadap induk betina
dan jantan bawal bintang yang dipastikan siap dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kriteria induk Bawal Bintang (Trachinotus blochii) siap memijah

No Parameter Induk ikan Bawal Bintang
pengamatan Betina Jantan
1 Bobot Tubuh 2-25Kg 1-1,7Kg
2 | Panjangtubuh 35-45cm 30-35cm
3 | Bentuk tubuh T.UbUh ! erlihat bulat dqn besar :Q%upﬁng iggianmemt:r:};hnag;
dibandingkan dengan jantan ) >
dan lebih kecil
dibandingkan induk betina
. Butiran telur telah terlihat Sperma berwana putih
Karakeristik Telur telah berwarna SL?SU P
4 | telur atau | ewyningan Telur telah mulai  Lengket jika dipegang
sperma melepas Bisa dikateter spermanya
Cairan pelekat sediki jika
dipegang
5 Ukuran sel Maksimal berdiamaeter Telah dianggap masuk fase
0,9-1,01 mm spermatozoa

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018
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Gambar 1. Telur ikan bawal bintang yang keluar saat memijah

Waktu latensi induk ikan bawal bintang (Trachinotus blochii) memijah disajikan
pada tabel 2.
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Tabel 2. Waktu latensi induk ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) memijah
Catatan: waktu latensi dihitung dari penyuntikkan ke-2 pukul 10.30 tanggal 24 Juli

Hormon yang Ja”.‘ ngtu Memijah Waktu
NO | i Induksikan Pe“y‘li”“kka” Penyuntikkan | prian | Latensi
el ke-2
1 | Hormon hCG 11.15 (Pagi) 10.30 pagi 22.00 11 jam
Chorullon 23 Juli 2018 (24 Juli 2018 (24 Juli 2018 30
belum memijah) memijah) menit
2 | Hormon 10.30 (Pagi) 10.30 pagi (24 22.00 11 jam
Ovaprim Juli 2018 belum | (24 Juli 2018 30
memijah memijah) menit
3 | Hormon 10.45 (Pagi) 10.30 pagi (24 22.00 11 jam
WOFA-FH Juli 2018 belum | (24 Juli 2018 30
memijah memijah) menit
4 | Hormon hCG 11.00 (Pagi) 10.30 pagi (24 22.00
Polaris Juli 2018 belum | (24 Juli 2018 Gagal
memijah Tidak
memijah))
2018
Tabel 3. Keberhasilan induk ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) memijah
No Hormon yang di Induksikan Keberhasilan Induk Memijah
1 Hormon hCG Chorullon Berhasil memijah
2 Hormon Ovaprim Berhasil memijah
3 Hormon WOFA-FH Berhasil memijah
4 Hormon hCG Polaris Berhasil memijah

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018

Tabel 4. Fekunditas telur induk ikan Bawal Bintang (Trachinotus blochii) yang

memijah
No Hormon yang di Bobot telur Jumlah telur | Fekunditas Telur
Induksikan keluar (g) perlg (butir)
g (butir)
1 Hormon hCG
Chorullon 80 g +1200 96,000
2 Hormon Ovaprim 10 g +1200 12,000
3 Hormon WOFA-FH 409 +1200 48,000
4 | RormonhCG Polaris 1 THK | Tigak keluar | Tidak keluar telur

Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2018
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PEMBAHASAN

Tabel 1 menggambarkan tentang kriteria induk betina dan jantan ikan bawal
bintang yang telah siap untuk dipijahkan. berdasarkan pengamatan visual (mata)
dimana ukuran induk jantan lebih kecil dibandingkan dengan induk betina. Ukuran
betina yang siap untuk digunakan dalam pemijahan berkisar dari 2-2,5 kg dan jantan
berkisar antara 1-1,5 kg. SNI 7901.1 (2013) menyatakan induk bawal bintang
memiliki standar induk dengan umur >2 tahun, panjang >35cm, >1,5 Kg bobot
tubuhnya. Bobot tubuh tidak mempengaruhi kualitas dan fekunditas telur yang
nantinya akan keluar dari induk lkan Bawal Bintang. Hal ini dikarenakan di dalam
rongga perut ikan bawal bintang banyak terdapat lemak tidak seperti ikan kakap,
sembilang maupun kerapu.

Parameter yang mempengaruhi kualitas hasil pemijahan ikan bawal bintang
sesuai tabel 1 adalah kondisi telur (warna dan ukuran diameter). Warna menentukan
kualitas kematangan sel telur yang telah siap dibuahi oleh sperma induk jantan
nantinya. Warna sel telur ikan bawal bintang yang telah matang gonad dan siap dibuahi
adalah kekuningan. Diameter telur ikan bawal bintang rata-rata berkisar antara 0.9-1.4
mm. Ukuran diameter sel telur ikan bawal bintang tergolong kecil, tetapi memiliki
jumlah yang cukup banyak dibandingkan dengan ikan sembilang dan kerapu yang
lebih sedikit tetapi diameter telurnya cukup besar. Diameter telur juga berkorelasi
dengan pembentukan kuning telur sebagai endogenous feeding pada larva. Kualitas
telur ikan bawal bintang yang baik secara umum karakternya adalah melayang di
permukaan air. Jika jumlah telur yang melayang di permukaan air diatas 80% maka
dapat dipastikan nantinya akan terjadi pembuahan dan penetasan menjadi larva.
Kondisi diameter telur ikan bawal bintang dapat dilihat pada gambar 2 diatas.

Tabel 2 menggambarkan seberapa lama waktu yang dibutuhkan induk betina
dan jantan ikan bawal bintang untuk melakukan pemijahan yang ditandai oleh
keluarnya telur serta sperma pertama kali. Waktu laten pemijahan tidak terlalu berbeda
pada semua perlakuan yaitu sekitar 11 jam 30 menit, kecuali perlakuan hormon hCG
Polaris yang tidak terjadi pemijahan. Hasil ini membuktikan bahwa induksi hormonal
akan merangsang ikan untuk memijah atau proses reproduksi lainnya sesuai dengan
spesifikasi hormon yang disuntikkan ke ikan.

Ikan yang diinduksi 3 jenis hormon pada penelitian ini yaitu hCG Chorullon,
Wofa-FH dan Ovaprim terjadi pemijahan. Hal ini dikarenakan pada kualitas komposisi
hormon yang terkandung pada setiap hormon dimana hCG Chorullon yang diproduksi
oleh argent diduga memiliki komposisi hormon FSH dan LH dimana konsentrasi
hormon LH lebih tinggi sehingga dapat digunakan untuk merangsang ikan memijah,
sedangkan Wofa-FH dan ovaprim memiliki komposisi LHRH+Antidopamin. LHRH
merupakan hormon spesifik yang merangsang atau memberi informasi pada induk ikan
agar segera melakukan pemijahan (mengeluarkan telur dan sperma) sehingga
diharapkan terjadi pembuahan setelah pemijahan. Hasil yang kurang baik pada
perlakuan hCG Polaris dapat dipengaruhi oleh kualitas induk, kualitas kematangan
telur, kualitas sperma induk jantan, kondisi lingkungan dan hormon itu sendiri
(komposisi atau dosis). hCG Polaris masih sangat jarang digunakan untuk merangsang
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pemijahan ikan, hal ini dikarenakan spesifikasi hormon hCG vyaitu lebih condong pada
pematangan gonad dikarenakan mengandung hormon Folicle Stimulating Hormone
(FSH) di dalam larutan hormon tersebut. Hal ini sesuai dengan hasil pada tabel 3
tentang keberhasilan pemijahan setiap hormon perlakuan yang disuntikkan ke induk
ikan bawal bintang.

Tabel 4 menggambarkan kondisi fekunditas telur yang dihasilkan oleh setiap
induk setiap perlakuan. Fekunditas telur terbanyak adalah pada perlakuan hormon
hCG Chorullon kemudian hormon Wofa FH, dan Ovaprim. Hal ini dapat dipengaruhi
oleh kebiasaan hormon yang digunakan untuk induksi pemijahan pada ikan bawal
bintang. Di Balai Benih lkan Desa Pengujan sering menggunakan hormon hCG
Chorullon dengan dosis 500 1U/kg bobot tubuh. Penyuntikan dilakukan sebanyak 2
kali yaitu hari pertama dan kedua. Jumlah telur yang dikeluarkan dapat dipengaruhi
oleh faktor umur induk, bobot gonad telur dan kondisi fisiologi induk (tidak stress).

KESIMPULAN
Kesimpulan dari pengujian beberapa hormon yang berfungsi untuk menginduksi

pemijahan pada ikan bawal bintang adalah

1. Hormon yang dapat digunakan adalah hormon hCG Chorullon, WOFA-FH dan
Ovaprim sedangkan hCG Polaris belum bisa menginduksi pemijahan pada induk
ikan bawal bintang.

2. Perlakuan hCG CHorullon memberikan hasil terbaik pada fekunditas yang dapat
dikeluarkan oleh induk ikan bawal bintang dalam proses ovulasi
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